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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkawinan bertujuan membentuk keluarga harmonis dan Bahagia.?

Undang-Undang Peakan bahwa perkawinan adalah
ikatan lahir batin-ants pagai suami istri, dengan tujuan

a. 3 Suami wajib
serta menjaga
keutuhan rumah tangga. perkawinan menghasilkan konsekuensi
dimana suami bertanggung jawab untuk memberikan nafkah lahir batin

kepada istrinya. Nafkah adalah pemenuhan dari apa yang dibutuhkan

! Setyaningsih dan Aline Gratika Nugrahani, Buku Ajar Hukum Perkawinan, PT Rajawali
Buana Pusaka, Depok, 2021, h. 8.

2 Muslimah, Hak Dan Kewajiban Dalam Perkawinan, Jurnal Hukum Keluarga Islam e-
ISSN: 2798-270X, p-ISSN: 2798-2718 Volume 1, Tanjung Jabung Barat, 2021, h. 92.

% Naufal Azka Reza Pratama, Mewujudkan Keluarga Sakinah Suami Istri harus Pahami
Hak dan Kewajiban (online), https://manesa.sch.id/mewujudkan-keluarga-sakinah-suami-istri-
harus-pahami-hak-dan-kewajiban/ (13 Mei 2023)



pasangan suami istri dalam rumah tangga, baik seperti pemenuhan sandang,
pangan dan papan.*

Nafkah terbagi dua jenis, yaitu nafkah lahir yang bersifat materi
seperti sandang, pangan, papan, dan biaya hidup, serta nafkah batin yang

bersifat non-materi seperti kebahagiaan, cinta, kasih sayang, dan pemenuhan

kebutuhan biologis _sepe gany intim. Sebagai seorang suami,

diabaikan. Menurut pandangan

memberikan
aligus memberikan
dari nafkah batin.
abaga Pemasyarakatan atau
Rumah Tahanan Negara sebagai akibat dari tindak pidana yang dilakukannya
menghadapi tantangan dalam memenuhi kewajibannya sebagai suami,
terutama dalam memberikan nafkah kepada istri mereka. Kondisi penahanan

yang membatasi kebebasan mereka menyebabkan keterbatasan dalam

“Rendy M. Muthagin, 3 Jenis Nafkah yang Harus Suami Penuhi dalam Ajaran Islam
(online), https://www.popmama.com/life/relationship/rendy-muthagin/jenis-nafkah-suami-dalam-
ajaran-islam?page=all (15 April 2023)



menjalankan peran suami secara optimal. Keterbatasan tersebut meliputi
keterbatasan fisik, seperti terbatasnya ruang dan fasilitas di dalam Lembaga
Pemasyarakatan atau Rumah Tahanan Negara yang tidak mendukung
pemenuhan nafkah batin. Selain itu, keterbatasan kebebasan dan akses juga

mempengaruhi kemampuan narapidana untuk menjalin hubungan emosional

dan memenuhi kebutuh

Lembaga
asilitas tersebut

dale ondisi Lembaga
i 6[” Munn donesia hingga saat ini

masih dihadapkan-pada berbagai keterbatasaii ara administratif, Indonesia

masih menyisakan keterbatasan fasilitas ruang tahanan.®

Hubungan intim merupakan nafkah batin yang perlu ditunaikan oleh
suami terhadap istrinya, hubungan intim bukan hanya sebagai nafkah batin

semata namun juga sebagai sarana untuk mencapai kebahagiaan karena bisa

5 Imam Sujoko, Edwin Syarip, Aida Humaira, dan Nurul Adhha, Pembinaan Narapidana
di Lembaga Pemasyarakatan Indonesia, KBM Indonesia, Bantul, 2021, h. 3.



meningkatkan ikatan emosional suami dan istri. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penulis tertarik untuk menyusun sebuah tugas akhir yang berjudul
“Upaya Pemenuhan Nafkah Batin Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga

Narapidana Di Rumah Tahanan Negara Klas I1B Sumenep”.
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2018
2 Nama Penelitian: Judul Penelitian: Rumusan Masalah:
NIRVIA FENALISA IMPLIKASI 1. Apa saja hak-hak yang

dapat di penuhi suami
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LAPAS Klas I1A
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Penjelasan Orisinalitas Penelitian :
Kajian ini akan melihat beberapa temuan penelitian terkait yang
telah diperoleh oleh peneliti lain, yang kemudian akan dikonsultasikan saat

penulis melakukan penelitian sendiri. Berikut ini adalah beberapa

ringkasan singkat dari studi sebelumnya:

Kasinya terhadap keharmonisan

rumah tangga narapidana.

Terkait perbedaan dalam isi dan pembahasan penelitian-penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang penulis teliti, memang terlihat adanya
perbedaan fokus dan objek penelitian. Penelitian-penelitian sebelumnya

lebih  menitikberatkan pada pemenuhan nafkah lahir narapidana,



sedangkan penelitian penulis lebih terfokus pada pemenuhan nafkah batin

narapidana dan dampaknya terhadap keharmonisan rumah tangga.

Perbedaan ini memperlihatkan bahwa penelitian ini memiliki
kontribusi dalam pemahaman tentang kehidupan narapidana di Rumah

Tahanan Negara. Dengan _mengkaji upaya pemenuhan nafkah batin

narapidana terhadap Ist an ini dapat memberikan pemahaman

. Bagaimana akibat hukum terkait upaya pemenuhan nafkah batin narapidana
di Rumah Tahanan Negara Klas 1B Sumenep terhadap keharmonisan rumah

tangga?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari uraian rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui upaya dan kendala terkait pemenuhan nafkah batin
narapidana di Rumah Tahanan Negara Klas 11B Sumenep.
2. Untuk mengetahui akibat hukum dalam Upaya pemenuhan nafkah batin

narapidana di Rumah Tahanan Negara Klas [1B Sumenep.

1.4 Manfaat Penelitian

penelitian ini  diharapkan dapat

pengetahuan
terhadap

egara Klas

formasi dalam

ah tangga narapidana
enep. dan penelitian ini
diharapakan dapat membantu narapidana memahami kewajiban yang perlu
ditunaikan seorang suami yang berstatus narapidana dalam memberikan

nafkah batin terhadap istrinya.



1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian sosio legal, yang juga dikenal sebagai
penelitian hukum sosiologis atau penelitian lapangan. Fokusnya adalah untuk

menggali pemahaman tentang implementasi ketentuan hukum yang berlaku serta

Penelitian i ersedianya fasilitas yang

menunjang seperti bili narapidana sebagai tempat untuk

memberikan nafkah batin khususnya hubungan intim terhadap pasangannya.

1.5.4 Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

a. Data Hukum Primer

® Muhammad Siddig Armia, PENENTUAN METODE & PENDEKATAN PENELITIAN
HUKUM, LEMBAGA KAJIAN KONSTITUSI INDONESIA (LKKI), Banda Aceh, 2022, h. 15.
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Data primer ialah informasi yang didapat secara langsung dari sumber
utama yang terkait dengan topik penelitian.
b. Data Hukum Sekunder

Data sekunder merupakan informasi yang didapat dari sumber lain dan

bukan hasil penelitian sendiri.

2. Sumber Data

an pengamatan terhadap
objek penelitiannya:“=PRen enggunake nstrumen seperti lembar
pengamatan dan panduan pengamatan untuk mengumpulkan data. Metode
observasi digunakan oleh penulis untuk memperoleh data melalui pengamatan
langsung terhadap informasi di Rumah Tahanan Negara Klas 1B Sumenep.
2. Interview

Wawancara adalah metode pengumpulan data untuk medapatkan

informasi lisan melalui dialog langsung dengan responden. Metode ini
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melibatkan peneliti dalam melakukan interaksi tatap muka dengan individu yang
memiliki pengetahuan atau pengalaman yang relevan terkait dengan topik

penelitian.’

1.5.6 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi merupakan semua data yang menjadi perhatian penelitian dalam

ruang lingkup dan ) adalah sebagian atau wakil dari

populasi yang / 3 el osiini penulis menggunakan
Teknik J/ . ETAb b, Sugiyono adalah
./ Q. ‘ iyono, 2012:

§-’ ‘ rnep menjadi

disajikan secara yang terkait dengan

permasalahan yang diteliti. a, penulis akan menyimpulkan hasil
analisis. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai upaya

pemenuhan nafkah batin untuk menjaga keharmonisan rumah tangga narapidana

di Rumah Tahanan Negara Klas 1B Sumenep.

" Muhammad Siddig Armia, Op. Cit, h. 42.
8 Admin, Teknik Purposive Sampling: Definisi, Tujuan, dan Syarat (online),
https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/purposive-sampling-adalah/ (16 Mei 2023)


https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/purposive-sampling-adalah/
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1.5.8 Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan penjelasan makna suatu istilah yang
digunakan dalam penelitian sesuai dengan tema penelitian.
1. Nafkah merujuk pada segala kebutuhan dan keperluan yang sesuai dengan

kondisi dan tempat tertentu, termasuk makanan, pakaian, tempat tinggal,

enjalani sanksi atas tindakan

Untuk menganalisis data dan membahas masalah penelitian, bab ini
memberikan argumen ilmiah, gagasan, doktrin, dan penilaian ahli yang
didasarkan pada referensi yang dapat dipercaya atau temuan penelitian yang
telah diperiksa keandalannya. Bahan referensi ini bisa berupa buku, tesis, jurnal,

pendapat ahli.
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Bab 111 : Hasil Dan Pembahasan
Temuan dari penelitian seperti studi kasus, analisis komparatif, atau
tinjauan literatur digunakan di bagian temuan dan diskusi untuk mengkaji

berbagai masalah. Untuk memastikan bahwa solusi yang tepat ditemukan selama

penelitian, bab ini akan membahas lokasi penelitian dan semua langkah yang

terlibat dalam men m ulis akan memeriksa temuan




